
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 3 Nomor 1 Januari 2023, hal 1-11 
ISSN: 2808-7712 

1 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

 

 

 

 

Penerapan Media MS Secara In Vitro Terhadap Konsentrasi 
Air Kelapa dan Hormon Kinetin Pertumbuhan Planlet 

Tanaman Anggrek (Orchidaceae) 
 

Detwos Rajan Dasuha 
 

1Fakultas Pertanian, 2Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

detwosrdasuha@gmail.com 
 

Abstrak 
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih Induk Hortikultura, Jalan Abdul Haris Nasution 
No. 20 Medan Johor. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 sampai 
dengan September 2019.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
Faktorial dengan dua faktor yaitu air kelapa (A) dengan 4 taraf yaitu A0 (kontrol), A1 ( 
100ml/l), A2 (125 ml/l), A3 ( 150 ml/l) dan kinetin (K) dengan 4 taraf yaitu K0 (kontrol), K1 
(0,5 mg/l), K2(1 mg/l), K3(1,5 mg/l). Parameter yang diamati adalah persentase tanaman 
tumbuh, tinggi planlet, jumlah daun, jumlah tunas, dan jumlah akar.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian air kelapa dan kinetin tidak berpengaruh nyata terhadap 
semua parameter pengamatan. Serta interakasi antara kedua perlakuan tidak ber- 
pengaruh nyata terhadap semua parameter. 

 

Kata Kunci: Anggrek, Konsentrasi Air Kelapa, Hormon Kinetin 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia terkenal sebagai negara yang memiliki banyak spesies anggrek 
alam. Diperkirakan setengah dari spesies ini terdapat di Papua, sedangkan 2.000 
spesies lainnya terdapat di Kalimantan dan sisanya tersebar di pulau-pulau lain 
di Indonesia. Ekspor dan impor anggrek Indonesia terdiri atas tiga bentuk, yaitu 
bibit, tanaman, dan bunga potong. Upaya pemerintah untuk mendorong 
pengembangan anggrek di Indonesia sudah dilakukan melalui peningkatan ek- 
spor nonmigas. Namun upaya tersebut belum menunjukkan hasil, yaitu mening- 
katnya ekspor komoditas anggrek. Diharapkan anggrek dapat meningkatkan 
pendapatan petani dan sebagai sumber devisa negara ( Lubis, 2010). 

Tanaman anggrek dengan segala keunikannya yang memukau, telah 
menarik perhatian para penggemar tanaman hias sejak dua abad yang lalu. 
Anggrek merupakan salah satu jenis tanaman hias yang mempunyai keindahan 
bunga yang unik dan daya tahan bunga yang cukup lama jika dibandingkan 
dengan tanaman lainnya. Keindahan dan daya tarik anggrek terletak pada ben- 
tuk dan warna bunganya yang beranekaragam. Sifat-sifat bunga yang demikian 
ini menyebabkan anggrek banyak disenangi dan ditanam baik oleh para pengu- 
saha tanaman hias maupun para penggemar anggrek. Anggrek merupakan sa- 
lah satu tanaman hias yang sangat indah dan mempunyai nilai ekonomis yang 
tinggi. Untuk memenuhi permintaan para petani, tanaman anggrek dilakukan 
perbanyakan secara vegetatif dengan teknik kultur jaringan. Tanaman anggrek 
mempunyai biji yang sulit berkecambah dalam keadaan alami yang normal. Su- 
litnya biji anggrek untuk berkecambah disebabkan oleh ukuran biji sangat kecil, 
yaitu hanya terdiri dari beberapa ratus hingga beberapa ribu sel embrio yang 
dikelilingi oleh sel testa tanpa cadangan makanan, permasalahan tersebut juga 
mempengaruhi pertumbuhan planlet anggrek (Yusnita, 2010). Salah satu cara 
untuk mengatasi permasalahan terhadap perkecambahan biji tanaman anggrek 
dengan kultur jaringan dan pemberian air kelapa serta hormon kinetin. Kultur 
jaringan adalah suatu teknik mengisolasi, sel, protoplasma, jaringan, dan organ 
menumbuhkan bagian tersebut pada nutrisi yang mengandung zat pengatur 
tumbuh tanaman pada kondisi aseptik, sehingga bagian – bagian tersebut dapat 
memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi tanaman sempurna kembali. 
Selain itu, pada kultur jaringan juga diperlukan nutrisi tanaman dalam pertum- 
buhannya. Dalam hal itu nutrisi tanaman akan membuat tanaman tersebut 
memproduksi zat pengatur tumbuh aktif dalam konsentrasi rendah. Untuk keper- 
luan kultur jaringan telah dibuat beberapa zat pengatur tumbuh sintetik, tanpa zat 
pengatur tumbuh pertumbuhan eksplan atau planlet akan terhambat bahkan 
mungkin tidak tumbuh sama sekali. Zat pengatur tumbuh dikelompokkan dalam 
beberapa group : auksin, sitokinin, gibberellin, abscisic acid dan ethylene (Elisa, 
2013). 

Salah satu ZPT alami yang banyak tersedia yaitu air kelapa.Air kelapa 
merupakan cairan endosperm yang mengandung senyawa organik. Senyawa 
organik tersebut diantaranya adalah auksin dan sitokinin. Auksin berfungsi dalam 
menginduksi pemanjangan sel, mempengaruhi dominansi apikal, penghambatan 
pucuk aksilar dan adventif serta inisiasi perakaran sedangkan sitokinin berfungsi 
untuk merangsang pembelahan sel dalam jaringan dan merangsang pertum- 
buhan tunas(Nurman dkk., 2017). Pemberian air kelapa diharapkan dapat mem- 
bantu dalam peningkatan pertumbuhan planlet anggrek ini. Dimana 10% air ke- 
lapa itu adalah 100 ml/l. Menurut (Surachman, 2011) penggunaan media MS dit- 
ambah air kelapa 10% pada perbanyakan nilam secara in vitro menghasilkan 
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persentase tunas hidup rata-rata 100%, jumlah tunas 3, tinggi tunas 1,61 cm, 
dan jumlah daun 9,10, paling baik dibanding perlakuan lainnya. 

Kinetin adalah sejenis sitokinin, kelas hormon tanaman yang mendorong 
pembelahan sel. Kinetin pada awalnya diisolasi oleh Miller dan Skoog dkk., se- 
bagai senyawa dari DNA sperma herring autoklaf yang memiliki aktivitas pem- 
belahan sel itu diberi nama kinetin karena kemampuannya untuk menginduksi 
pembelahan sel, asalkan auxin hadir di media. Kinetin sering digunakan dalam 
kultur jaringan tanaman untuk menginduksi pembentukan kalus (bersama 
dengan auksin) dan untuk meregenerasi jaringan tunas dari kalus (dengan kon- 
sentrasi auksin lebih rendah) (Khaniyah, 2012). Penambahan 2,4- Dichlorophe- 
noxyacetic- acid dan Kinetin pada medium Murrashige Skoog mempengaruhi 
persentase eksplan berkalus, tetapi tidak berpengaruh terhadap persentase 
hidup eksplan, berat basah dan kering kalus pada induksi kalus daun dewa 
(Nursyamsi, 2010). 

Berdasarkan hal diatas, perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
beberapa konsentrasi air kelapa dan hormon kinetin terhadap pertumbuhan plan- 
let tanaman anggrek (orchidaceae) pada media ms secara in vitro.” 

2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian inidilaksanakan di Laboratorium UPT Balai Benih Induk Hortikultu- 
ra di Jalan. Abdul Haris Nasuition No. 20 Medan Johor, Medan pada bulan 
Agustus – September 2019. 
Bahan dan Alat 

Bahan yangdigunakan dalam penelitian ini adalah planlet tanaman anggrek, 
medium MS padat, ekstrak air kelapa, kinetin, aquadest, alkohol 96 %, agar-agar 
dan kertas label. Alat-alat yangdigunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf, 
oven listrik, laminar air flow, petridish, pinset, bunsen, beaker glass, spatula, pi- 
pet, timbangan, blender, saringan, labu ukur, hotplate, sendok kaca, kertas 
lakmus, botol kultur, Skalpel, alumunium foil, plastik buah, karet, termometer su- 
hu ruangan dan rak kultur. 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) Faktorial dengan dua faktor yang diteliti, yaitu : 
1. Perlakuan air kelapa 4 taraf yaitu : 

A0 : Tanpa air kelapa (Kontrol) 

A1 : 100 ml/l 

A2 : 125 m/l 

A3 : 150 m/l 

2. Perlakuan ZPT Kinetin dengan 4 taraf, yaitu : 

K0 : Tanpa ZPT Kinetin (Kontrol) 

K1 : 0,5 mg/l 

K2 : 1 mg/l 

K3 : 1,5 mg/l 
Jumlah kombinasi perlakuan adalah 4 x 4 = 16 dengan kombinasi perlakuan 

sebagai berikut : 

A0K0 A1K0 A2K0 A3K0 
A0K1 A1K1 A2K1 A3K1 
A0K2 A1K2 A2K2 A3K2 
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A0K3 A1K3 A2K3 A3K3 

Jumlah Ulangan 3 
Jumlah Unit Penelitian 48 
Jumlah Planlet tiap Pelakuan 1 
Jumlah Unit Perlakuan 2 
Jumlah Planlet Keseluruhan 96 
Metode Analisis Data 

Data hasil penelitian akan dianalisis menggunakan Analysis of Variance 
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT), 
dengan model linear Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial (Winarso, 2005). 

Yijk = µ +αi +βj + (αβ)ij + εijk 

Yijk : pengamatan pada satuan percobaan ke- k yang memperoleh kombinasi 
perlakuan taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke – j dari faktor B 
µ : Mean populasi 

αi : Pengaruh taraf ke-i dari faktor A 
βj : Pengaruh taraf ke– j dari faktor B 
(αβ)ij : Pengaruh perlakuan taraf ke- i dari faktor A dan taraf ke- j dari faktor B 
εijk : Pengaruh acak dari satuan percobaan ke- k yang memperoleh kombina- 
si perlakuan ij 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persentase Tumbuh 

Berdasarkan hasil analisis data dengan Rumus yang sudah ditentukan maka 
perlakuan Air kelapa dan Hormon kinetintidak berpengaruh nyata pada persen- 
tase tumbuh tanaman anggrek umur 5 MST. Data pengamatan persentasi tum- 
buh tanaman anggrek umur 5 MST serta sidik ragamnya. Hasil uji beda rataan 
dengan Duncan,s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. PersentaseTumbuh Tanaman Anggrek Umur 5MST dengan Pemberian 
Konsentrasi Air Kelapa dan Hormon Kinetin 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat dari persentase tumbuh tanaman anggrek 
dengan pemberian konsentrasi air kelapa dan hormon kinetin mendapatkan hasil 
100, artinya tanaman semuanya hidup 100%. Hal ini dikarenakan unsur hara 
makro dan mikro pada media MS sudah terpenuhi, kemudian zpt dari air kelapa 
dan hormon kinetin yang merangsang pertumbuhan dan faktor lingkungan yang 
sesuai. Sehingga tanaman dapat tumbuh semua. Hal ini sesuai pendapat dari 
Zulkarnain(2009) yang menyatakan bahwa faktor lingkungan yang sesuai bagi 
tanaman akan membuat tanaman tumbuh subur dan baik. 
Tinggi Planlet 
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Data pengamatan tinggi planlet anggrek2 MST sampai umur 5 MST serta si- dik 
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 3-10. Hasil uji beda rataan dengan 
Duncan,s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan 
hasil analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial pada umur 
2 MST sampai umur 5 MST menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa tidak ber- 
pengaruh nyata pada tinggi planlet anggrek, begitu juga pada perlakuan hormon 
kinetin tidak berpengaruh nyata dan interaksinya. 

Tabel 2. Tinggi Planlet Tanaman Anggrek Pada Umur 2 MST Sampai Umur 5 MST 
Dengan Pemberian Konsentrasi Air Kelapa dan Hormon Kinetin 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa rataan tinggi planlet anggrek 

dengan pemberian konsentrasi air kelapa dari umur 2 MST sampai 5 MST (A1) 
menunjukkan rataan paling tertinggi pada 5 MST yaitu 1.48 cm dan yang teren- 
dah terdapat pada perlakuan (A2) pada 2 MST yaitu 0,89cm, sedangkan pem- 
berian kinetin pada tinggi planlet tertinggi terdapat pada (K3) pada 5 MSTyaitu 
1,37 cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan (K2) pada 2 MST yaitu 0,85 
cm. Pada kedua perlakuan pemberian air kelapa dan pemberian kinetin tidak 
berpengaruh nyata. Hal ini diduga penambahan konsentrasi tidak dapat mening- 
katkan tinggi planlet karena konsentrasi yang tidak seimbang. Saifuddin (2016) 
mengatakan bahwa pada konsentrasi yang tepat, zat pengatur tumbuh akan ber- 
pengaruh dengan baik terhadap pertumbuhan eksplan. Zat pengatur tumbuh 
yang diberikan dalam konsentrasi yang terlalu rendah, menunjukkan hasil yang 
tidak begitu baik. Konsentrasi yang terlalu tinggi akan mengakibatkan keracunan 
bagi tanaman sehingga pertumbuhan tanaman akan terhambat, bahkan dapat 
menyebabkan kematian tanaman. 
Jumlah Daun 

Data pengamatan jumlah daun anggrek 2 MST sampai umur 5 MST serta si- 
dik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 11-18. Hasil uji beda rataan dengan 
Duncan,s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan 
hasil analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial pada umur 
2 MST sampai umur 5 MST menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa tidak ber- 
pengaruh nyata pada jumlah daun anggrek, begitu juga pada perlakuan hormon 
kinetin tidak berpengaruh nyata dan interaksinya. 
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Tabel 3. Jumlah Daun Tanaman AnggrekPada Umur 2 MST Sampai Umur 5 MST 
Dengan Pemberian Air Kelapa dan Kinetin 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa rataan jumlah daun anggrek 
dengan pemberian konsentrasi air kelapa dari umur 2 MST sampai 5 MST (A3) 
menunjukkan rataan paling tertinggi pada 5 MST yaitu 6,58 helai dan yang ter- 
endah terdapat pada perlakuan (A0) pada 2 MST yaitu 2,50 helai, sedangkan 
pemberian kinetin pada jumlah daun tertinggi terdapat pada (K2) pada 5 MST 
yaitu 6,33 helai dan yang terendah terdapat pada perlakuan (K3) pada 2 MSTyai- 
tu 2,62 helai dan dari data rataan tersebut memiliki variasi data yang tidak tetap. 
Mulai dari konsentarasi terendah sampai tertinggi memiliki alur yang naik turun 
diduga karena respon setiap eksplan memiliki kepekaan yang berbeda. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Pranatadkk.,(2015) yang menyatakan variasi data bisa 
terjadi dikarenakan masing-masing eksplan memiliki kepekaan sel yang berbeda- 
beda terhadap rangsang yang diberikan, seperti rangsang hormon eksogen yang 
diberikan. 
Jumlah Tunas 

Data pengamatan jumlah tunas anggrekpada umur 5 MST serta sidik 
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 19-20. Hasil uji beda rataan dengan Dun- 
can,s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan hasil 
analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial pada umur 5 
MST menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa tidak berpengaruh nyata pada 
jumlah tunas anggrek, begitu juga pada perlakuan hormon kinetin tidak ber- 
pengaruh nyata dan interaksinya. 
Tabel4. Jumlah Tunas Tanaman Anggrek Dengan Pemberian Air Kelapa dan Kinet- 

in 
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Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa rataan jumlah tunas anggrek 
dengan pemberian konsentrasi air kelapa dari umur 2 MST sampai 5 MST (A1) 
menunjukkan rataan paling tertinggi yaitu 2,50 tunas dan yang terendah terdapat 
pada perlakuan (A0) yaitu 1,58 tunas, sedangkan pemberian kinetin pada jumlah 
tunas tertinggi terdapat pada (K3) yaitu 2,41 tunas dan yang terendah terdapat 
pada perlakuan (K0) yaitu 1,75 tunas. Hal tersebut diduga karena belum ter- 
bentuk sempurnanya bagian-bagian penting pada tanaman pada umur 5 MST 
serta kondisi dari bagian bagian tanaman, sehingga memungkinkan pemben- 
tukkan jumlah tunas sangatlah sedikit. Ridhawati dkk., (2017) menyebutkan bah- 
wa keberhasilan dalam suatu teknik kultur jaringan ditentukan oleh komposisi 
media termasuk zat pengatur tumbuh yang ditambahkan, sumber eksplan yang 
sesuai dan cara aklimatisasi yang tepat. Apabila semua unsur tersebut kita 
penuhi dengan maksimal maka kemungkinan keberhasilan dalam kultur jaringan 
akan semakin baik. Proses regenerasi bagian bagian tubuh planlet anggrek 
membutuhkan waktu yang cukup lama, dalam penelitian lain disebutkan bahwa 
jumlah tunas memberikan pengaruh yang nyata pada umur 8 MST akibat pem- 
berian beberapa jenis zat pengatur tumbuh seperti sitokinin dan auksin. 
Jumlah Akar 

Data pengamatan jumlah akar anggrekpadaumur 5 MST serta sidik 
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 21-22. Hasil uji beda rataan dengan Dun- 
can,s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan hasil 
analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial pada umur 5 
MST menunjukkan bahwa perlakuan air kelapatidak berpengaruhnyata pada 
jumlah akaranggrek, begitu juga pada perlakuan hormon kinetin tidak ber- 
pengaruh nyata dan interaksinya. 

Rataan jumlah akar anggrek dengan pemberian konsentrasi air kelapa dari 
umur 2 MST sampai 5 MST (A2) menunjukkan rataan paling tertinggi yaitu 3,83 
akar dan yang terendah terdapat pada perlakuan (A0) yaitu 3,00 akar, se- 
dangkan pemberian kinetin pada jumlah akar tertinggi terdapat pada (K0 dan K2) 
yaitu 3,66 akar dan yang terendah terdapat pada perlakuan (K1)yaitu 3,08 akar. 
Hal ini diduga rendahnya kandungan auksin menyokong pembentukan akar yang 
terdapat di media dimana fungsi dari auksin itu berperan dalam pembentukan 
akar. Santoso (2007) mengatakan bahwa fungsi auksin dalam tubuh tumbuhan 
terutama membantu proses pemanjangan koleoptil, pembelahan sel kambium 
pembuluh dan memengaruhi diferensiasi (perubahan bentuk) pembuluh xilem. 
Auksin juga berfungsi dalam meningkatkan aktivitas pembentukan akar adventif  
pada batang yang telah di potong. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 

1. Pemberian air kelapa pada media MS secara in vitro tidak berpengaruh 
nyata terhadap semua parameter pengamatan tanaman anggrek. 

2. Pemberian hormon kinetin pada media MS secara in vitrotidak berpengaruh 
nyata terhadap semua parameter pengamatan tanaman anggrek. 

3. Interaksi antara pemberian air kelapa dan hormon kinetin pada media MS 
secara in vitro tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter penga- 
matan tanaman anggrek. 
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